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Abstrak: Seiring laju perkembangan kawasan terbangun di perkotaan berakibat pada 
peningkatan perubahan lahan. Salah satu dampak perubahan lahan menjadi area 
terbangun adalah berkurangnya kawasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang berimplikasi 
terhadap meningkatnya suhu dan penurunan indeks kenyamanan kota. Tujuan dari 
penelitian ini adalah menemukan areal yang memiliki potensi untuk dikembangkan 
sebagai kawasan Ruang Terbuka Hijau (RTH). Parameter dalam menentukan prioritas 
RTH menggunakan variabel indeks kenyamanan, indeks vegetasi dan tingkat kepadatan 
penduduk  kemudian dilakukan analisis weighted overlay untuk mendapatkan kawasan 
prioritas ruang terbuka hijau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Kota Makassar 
didapatkan 2 kelas prioritas RTH yang memiliki skor tertinggi dimana pada kawasan 
prioritas pertama didapatkan kawasan tidak terbangun dengan tipe penggunaan lahan 
tanah kosong yang memiliki potensi untuk dilakukan penanaman RTH baru dengan luas 
0.52 ha, sedangkan pada kawasan prioritas kedua didapatkan kawasan belum 
terbangun yang dapat diperuntukkan sebagai kawasan pengembangan RTH dengan 
luas 9,67 ha. Oleh karena itu, kawasan yang telah ditetapkan sebagai prioritas RTH perlu 
diwujudkan dengan mempertimbangkan status kepemilikan lahan. 
Kata kunci:  Ruang Terbuka Hijau, Weighted Overlay  

 

Abstract: Since the rapid development of built-up areas in city results an increase of land change. One of the 
impacts of land conversion into built-up areas is the reduction in the Green Open Space area which has implications 
for increasing temperatures and decreasing the comfort index of the city. The purpose of this research is to find 
areas that have the potential to be developed as Green Open Space areas. Parameters in determining the priority 
of green open space consisted of the comfort index, vegetation index and population density level which is carried 
out by weighted overlay analysis to obtain green open space priority areas. The results showed that in Makassar, 
there were 2 priority classes of green open space based on highest score. In the first priority area, there is non-
built-up area has the potential to plant new green open space with an area of 0.52 ha, while in the second priority 
area, it was obtained non-built-up that can be designated as a green open space development with an area of 9.67 
ha. Therefore, areas that have been designated as green open space priorities need to be realized by considering 
land ownership status 
Keywords: Green Open Space, Weighted Overlay 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Laju urbanisasi berbanding positif terhadap 
perkembangan Kawasan terbangun di perkotaan. 
Seperti kota-kota besar lainya, Kota Makassar 
mengalami laju perkembangan kawasan terbangun 
yang signifikan beberapa tahun terakhir  (Ichsan Ali 
dkk., 2019; Abidin & Arfan, 2019). Dampak dari 
perluasan alih fungsi lahan salah satunya adalah 
semakin berkurangnya kawasan resapan air dan 
perairan darat perkotaan ( Ichsan Ali dkk., 2019; 
Umar dkk., 2021) sedangkan dampak lainnya yaitu 
terjadi penurunan jumlah luasan areal tutupan 
vegetasi. Laju alih fungsi lahan kawasan Ruang 
Terbuka Hijau di Kota Makassar pada rentang 
waktu tahun 2013 – 2019 semakin meningkat 
(Fadlin dkk., 2020; Abidin dkk., 2021) dan hasil 
penelitian lain menunjukkan bahwa beberapa kota-

kota besar juga merasakan hal yang sama, seperti 
di Jakarta (Prakoso & Herdiansyah, 2019), 
Surabaya Timur (Arifah & Susetyo, 2018), Bandar 
Lampung (Hesty dkk., 2020) dan Temanggung 
(Sumaryana dkk., 2022). 

Keberadaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
memiliki pengaruh yang krusial terhadap 
keberlangsungan ekologis dan hidrologis suatu 
kota. Selain itu, RTH juga mampu menciptakan 
kenyamanan dengan mengontrol laju peningkatan 
suhu permukaan. Hal tersebut dikarenakan, 
tumbuhan hijau dapat menyerap CO2 yang 
dihembuskan oleh manusia dan mengubahnya 
menjadi energi dan O2 melalui fotosintesis. Selain 
itu, diketahui bahwa beberapa tumbuhan hijau juga 
dapat menyerap CO dan SO2 dari udara serta gas 
beracun lainnya. Pohon dan tanaman hijau mampu 
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menghalangi debu melalui penyaringan dan 
penyerapan (Zhang & Li, 2017). Singkatnya, 
tanaman hijau dapat membuat orang merasa 
nyaman, energik dan mengurangi tingkat stres yang 
mampu mencegah berbagai macam penyakit 
menular (Wang dkk., 2019). 

Berdasarkan Undang-Undang (UU) Nomor 26 
Tahun 2007 tentang Penataan Ruang menyatakan 
bahwa RTH adalah area atau kawasan yang 
memanjang atau berkelompok, yang 
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat 
tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alami 
maupun yang sengaja di taman. Selanjutnya 
mengacu pada pasal 29 diuraikan bahwa setiap 
kota wajib memiliki Ruang Terbuka Hijau minimal 
30% dari total luas wilayahnya yang terdiri atas 
ruang terbuka hijau publik sebanyak 20% dan RTH 
privat sebesar 10%. Melihat fakta bahwa fungsi 
RTH sangat penting, maka penelitian ini bertujuan 
untuk melakukan kajian penentuan wilayah-wilayah 
yang harus memiliki RTH di kawasan yang belum 
terbangun dengan maksud agar ada peningkatan 
atau penambahan areal RTH. Sehingga pada 
akhirnya analisis prioritas Ruang Terbuka Hijau ini 
mampu memperbaiki kualitas dan kuantitas RTH 
dari aspek ekologis dan hidrologis guna 
menciptakan lingkungan kota yang nyaman. 

 

2. BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
Kajian ini laksanakan di seluruh wilayah 

administratif Kota Makassar yang akan ditentukan 
kawasan prioritas ruang terbuka hijaunya. Lokasi 
penelitian pada Gambar 1. Penentuan prioritas 
kawasan ruang terbuka hijau (RTH) menggunakan 
beberapa variabel yang terdiri atas indeks 
kerapatan vegetasi, temperature humidity indeks 
dan kepadatan penduduk. Analisis data yang 
digunakan adalah Teknik analisis overlay 

menggunakan tools Weighted Overlay pada 
aplikasi ArcGIS dengan melakukan tumpang susun 
terhadap ketiga variabel yang dianalisis (THI, NDVI 
dan kepadatan populasi) berdasarkan skoring yang 
diberikan kepada masing-masing variabel. Metode 
skoring dapat dilihat pada Tabel 1. 

Total skor dari setiap variabel yang terdiri atas 
indeks kenyamanan (THI), tingkat kerapatan 
vegetasi (NDVI), dan kepadatan penduduk 
kemudian diurutkan dari tertinggi sampai terendah. 
Selanjutnya yang memiliki skor tertinggi akan 
menjadi prioritas pertama. Zona prioritas 
direklasifikasi berdasarkan harga tanahnya dimana 
daerah dengan harga tanah termurah akan menjadi 
lokasi prioritas tertinggi untuk pengembangan ruang 
terbuka hijau tambahan baru (Humaida dkk., 2016). 

  
Tabel 1. Kriteria Penentuan Prioritas Ruang 
Terbuka Hijau (RTH) 

Indikator Kriteria Skor 

Indeks 
Kenyamanan 
(THI) 

21-24 
25-27 
>27 

1 
3 
5 

Kerapatan 
Vegetasi 
(NDVI) 

Sangat Jarang 
Jarang 
Sedang 
Rapat 

Sangat Rapat 

5 
4 
3 
2 
1 

Kepadatan 
Penduduk 
(jiwa/km2) 

Sangat Jarang (<500) 
Jarang (501-1500) 

Sedang (1501-2500) 
Padat (2501-5000) 

Sangat Padat (>5000) 

1 
2 
3 
4 
5 

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian (Kota Makassar) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Indeks Kenyamanan (Temperature Humidity 
Indeks) 
3.1.1 Suhu Permukaan 

Analisis suhu permukaan menggunakan citra 
Landsat 9 OLI TIRS akuisisi Juli 2022 menunjukkan 
bahwa Kota Makassar memiliki suhu permukaan 
yang bervariasi dengan temperatur minimum 
13,8°C dan maksimum 36,8°C sehingga rata-rata 
secara keseluruhan kondisi temperatur di Kota 
Makassar adalah 25,3°C. Suhu paling tinggi 
terkonsentrasi di daerah terbangun dimana 
kawasan terbangun berpengaruh terhadap 
peningkatan suhu (Sasmito & Suprayogi, 2018) 
sedangkan suhu paling rendah tersebar di daerah 
yang memiliki vegetasi dan kawasan perairan. 
Vegetasi mampu menyerap suhu panas (Abidin 
dkk., 2021), sedangkan kawasan perairan mampu 
mendinginkan area di sekitarnya (Ichsan Ali dkk., 
2019). Sehingga semakin banyak area vegetasi dan 
perairan mampu meredam peningkatan suhu di 
area perkotaan. Visualisasi suhu permukaan 
disajikan pada Gambar 2.  
 

3.1.2 Tingkat Kelembaban Relatif 
Data kelembaban relatif diambil dari dua stasiun 

BMKG yang terletak di Kota Makassar dengan 
rentangan data Juli 2022. Untuk melakukan 
visualisasi data kelembaban relatif secara spasial 
menggunakan metode IDW (Inverse Distance 
Weighted). Keuntungan IDW adalah intuitif dan 
efisien sehingga direkomendasikan untuk berbagai 
jenis data (Setianto & Triandini, 2015) 

Berdasarkan hasil analisis spasial IDW 
menunjukkan bahwa kondisi kelembaban relatif 
Kota Makassar memiliki nilai minimum 81,5%, 
maksimum 83,1% dan nilai rata-rata 82,3%. Tingkat 
kelembaban di Kota Makassar memiliki 
kecenderungan pada bagian utara dan selatan lebih 
rendah dibandingkan bagian tengah dan barat yang 
lebih tinggi. Hal tersebut dikarenakan pada bagian 
utara dan selatan memiliki tingkat kepadatan 
penduduk rendah dan masih memiliki banyak area 
vegetasi dan badan air, sedangkan pada bagian 
tengah dan barat adalah pusat kota. Visualisasi 
kelembaban relatif disajikan pada Gambar 3. 
 
3.1.3 Indeks Kenyamanan  

Analisis indeks kenyamanan menggunakan 
Temperature Humidity Indeks (THI) dengan satuan 
derajat celcius sebagai indikator dalam mengukur 
tingkat kenyamanan yang dirasakan manusia pada 
kawasan perkotaan. Indeks kenyamanan 
menggunakan persamaan Nieuwolt (Nieuwolt, 
1977):  

 

 𝑇𝐻𝐼 =  (0,8 × 𝑇) + [
𝑅𝐻 × 𝑇

500
]  (1) 

 
Dengan: 

T : Suhu Udara (oC) 
RH : Kelembaban Relatif (%) 
THI : Indeks Kenyamanan 

 

 
Gambar 2. Kondisi Suhu Permukaan 

 

 
Gambar 3. Kondisi Kelembaban Relatif 

 
Berdasarkan hasil analisis indeks kenyamanan 

di Kota Makassar didapatkan nilai minimum 11,1 
dan maksimum 29,5. Kemudian dilakukan 
klasifikasi indeks kenyamanan menjadi 3 tingkatan  
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Gambar 4. Kondisi Indeks Kenyamanan 

 

Gambar 5. Kondisi Indeks Kerapatan Vegetasi 
 

kelas.  Wilayah dengan indeks kenyamanan tinggi 
tersebar ke wilayah pusat kota yang didominasi 
oleh kawasan terbangun dan aktivitas manusia  

 
Gambar 6. Kondisi Indeks Kepadatan Penduduk 

 
yang padat, sedangkan wilayah yang memiliki nilai 
indeks kenyamanan lebih rendah tersebar di 
kawasan badan air dan kawasan hijau dengan 
didominasi vegetasi. Salah satu faktor 
kecenderungan terjadinya peningkatan area 
dengan kategori tidak nyaman salah satunya 
disebabkan oleh laju urbanisasi yang tinggi (Wati & 
Fatkhuroyan, 2017). Visualisasi indeks 
kenyamanan disajikan pada Gambar 4. 
 
3.2 Indeks Kerapatan Vegetasi  

Hasil analisis indeks kerapatan vegetasi 
menggunakan formula Normalized Difference 
Vegetation Index (NDVI) Kota Makassar 
menunjukkan nilai maksimum 0,99 dan nilai 
minimum -0,99. Nilai NDVI maksimum memiliki 
tingkat kerapatan vegetasi tinggi, sedangkan nilai 
NDVI rendah cenderung ke wilayah badan air 
(Hardianto dkk., 2021). Berdasarkan hasil NDVI 
menunjukkan bahwa Kota Makassar masih memiliki 
beberapa area dengan tingkat kerapatan vegetasi 
tinggi. Visualisasi indeks kerapatan vegetasi 
disajikan pada Gambar 5. 
 
3.3 Indeks Kepadatan Penduduk 

Analisis tingkat kepadatan penduduk 
menggunakan data yang bersumber dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) Kota Makassar tahun 2022. 
Kemudian dilakukan visualisasi spasial dalam 
bentuk peta kepadatan penduduk. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa tingkat kepadatan penduduk 
tertinggi tersebar di beberapa kecamatan seperti 
Panakukang, Rappocini, Mamajang, Mariso, 
Makassar dan Wajo. Adapun kecamatan yang 
memiliki tingkat kepadatan yang rendah tersebar di 
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kecamatan Tamalanrea dan Biringkanaya yang 
masih memiliki banyak area vegetasi dan badan air. 
Visualisasi indeks kepadatan penduduk disajikan 
pada Gambar 6. 
 
3.4 Penentuan Prioritas Ruang Terbuka Hijau 

Berdasarkan hasil analisis skoring atau 
pembobotan, maka diperoleh area prioritas Ruang 
Terbuka Hijau (RTH) sebanyak 5 kelas. Adapun 2 
kelas yang memiliki bobot tertinggi dijadikan 
sebagai fokus pengembangan RTH. Kondisi 
prioritas RTH Kota Makassar dapat dilihat pada 
Gambar 7. 
 

 
Gambar 7. Kondisi Prioritas RTH 

 

Tabel 2. Persentase Penggunaan Lahan pada 
Kawasan Prioritas Pertama 

Jenis Penggunaan Lahan 
Luas 
(ha) 

% 

Jalan 335.8 8.2 

RTH 939.5 23.0 

Sungai/Danau 0.07 0.00 

Terbangun 2806.3 68.7 

Empang 0.00 0.00 

Pertanian/Perkebunan 0.09 0.00 

Rawa 0.00 0.00 

Semak/Rumput 0.06 0.00 

Tambak 0.09 0.00 

Tanah Kosong 0.52 0.01 

Arahan pengembangan RTH didasarkan pada 
penggunaan lahan untuk dapat mengidentifikasi 
jenis peruntukan yang sesuai berupa penambahan 
atau penanaman. Kawasan belum terbangun akan 
lebih dikembangkan sebagai area penanaman 
vegetasi, sedangkan kawasan terbangun diarahkan 
sebagai area pengembangan. Berdasarkan 
penggunaan lahan pada kawasan prioritas pertama 
menunjukkan bahwa areal yang paling 
memungkinkan dilakukan penambahan RTH yaitu 
kawasan tidak terbangun dalam hal ini adalah tanah 
kosong dengan persentase luasan 0,01% atau 0,52 
Ha yang bisa diperuntukkan sebagai kawasan 
penanaman RTH baru. 

Penggunaan lahan pada prioritas kedua 
didominasi oleh kawasan terbangun. Adapun 
daerah yang belum terbangun yang dapat 
diperuntukkan sebagai kawasan pengembangan 
RTH baru adalah kawasan pertanian 0,04%, Rawa 
0,06%, Semak/Rumput 0,01%, Tambak 0,01% dan 
tanah kosong 0,02% dengan total keseluruhan luas 
lahan adalah 9,76 ha. Diharapkan dengan adanya 
penetapan kawasan prioritas RTH dapat 
menurunkan laju degradasi RTH dimana temuan 
dari (Abidin & Arfan, 2019) menunjukkan adanya 
penurunan luasan RTH di Kota Makassar dalam 
rentan waktu 4 tahun yang cukup signifikan. Oleh 
karena itu, sangat penting agar keberadaan 
kawasan Ruang Terbuka Hijau selalu terjaga dan 
terlindungi. RTH yang terjaga akan memberikan 
manfaat terhadap kawasan perkotaan. Adapun 
manfaatnya dilihat dari aspek ekologis adalah 
kawasan hijau dapat menjadi paru-paru di area 
perkotaan dengan menyerap emisi dan 
menurunkan suhu permukaan sehingga membuat 
area sekitarnya menjadi sejuk. Manfaat lainnya 
adalah dari aspek hidrologis, akar vegetasi mampu 
menjaga sirkulasi air dan menjaga ketersediaan air 
sehingga dapat mencegah banjir pada musim hujan 
dan menjaga ketersediaan air tanah pada musim 
kemarau (Farisi dkk., 2017). Maka dari itu, area 
Ruang Terbuka Hijau menjadi sangat penting kebe- 

 
Tabel 3. Persentase Penggunaan Lahan pada 
Kawasan Prioritas Kedua 

Jenis Penggunaan Lahan Luas (ha) % 

Jalan 153.4 4.7 

RTH 1383.8 43.0 

Sungai/Danau 14.5 0.45 

Terbangun 1654.6 51.4 

Empang 0.02 0.00 

Pertanian/Perkebunan 2.64 0.08 

Rawa 4.71 0.15 

Semak/Rumput 0.33 0.01 

Tambak 1.30 0.04 

Tanah Kosong 0.76 0.02 
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-radaannya untuk menciptakan lingkungan kota 
yang nyaman. 

 
4. KESIMPULAN 

Penentuan prioritas ruang terbuka hijau di Kota 
Makassar mendapatkan 2 (dua) kelas prioritas RTH 
dengan skor tertinggi dimana pada kawasan 
prioritas pertama didapatkan kawasan tidak 
terbangun dengan tipe penggunaan lahan tanah 
kosong yang memiliki potensi untuk dilakukan 
penanaman RTH baru dengan luas 0,52 ha, 
sedangkan pada kawasan prioritas kedua 
didapatkan kawasan belum terbangun dapat 
diperuntukkan sebagai kawasan pengembangan 
RTH dengan luas 9,76 ha. Penelitian selanjutnya 
dapat difokuskan pada penentuan prioritas RTH 
dengan memasukkan status kepemilikan tanah 
sebagai salah satu parameter   
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